




NILAI DAN PRINSIP 

ANTI KORUPSI 

DI PERGURUAN TINGGI

Dr. Ec. Dra. Hj. Istiatin, SE,MM

UNIVERSITAS ISLAM BATIK SURAKARTA



PENGERTIAN KORUPSI

� Korup artinya busuk, suka menerima uang 
suap/sogok, memakai kekuasaan untuk
kepentingan sendiri dan sebagainya; 

� Korupsi artinya perbuatan busuk seperti
penggelapan uang, penerimaan uang sogok, , 
perbuatan curang, tindak pidana yang merugikan
keuangan negara dan sebagainya; 

� Koruptor artinya orang yang melakukan korupsi-----
--Kebusukan, keburukan, kebejatan, 
ketidakjujuran, dapat disuap, tidak bermoral, 
penyimpangan dari kesucian



BENTUK-BENTUK KORUPSI

 Sesuatu yang bersifat amoral dan keadaan yang 

busuk (sangat tidak baik) 

 Menyangkut jabatan instansi atau aparatur

pemerintah

 Penyelewengan kekuasaan dalam jabatan

karena pemberian atau gratifikasi

 Menyangkut faktor ekonomi dan politik dan 

penempatan keluarga atau golongan ke dalam

kedinasan di bawah kekuasaan jabatan. 



PENYEBAB KORUPSI

Faktor Internal: Faktor internal merupakan

penyebab korupsi yang datang dari diri pribadi

a. Sifat tamak manusia. 

b. Moral yang kurang kuat menghadapi

godaan. 

c. Gaya hidup konsumtif. 

d. Tidak mau (malas) bekerja keras.

e. Faktor utama adalah kurang agamis



Penyebab Faktor Eksternal

1. Kurang keteladanan dan kepemimpinan elite bangsa, 

2. Rendahnya gaji Pegawai Negeri Sipil, 

3. Lemahnya komitmen dan konsistensi penegakan hukum

dan peraturan perundangan, 

4. Rendahnya integritas dan profesionalisme, 

5. Mekanisme pengawasan internal di semua lembaga

perbankan, keuangan, dan birokrasi belum mapan, 

6. Kondisi lingkungan kerja, tugas jabatan, dan lingkungan

masyarakat, dan 

7. Lemahnya keimanan, kejujuran, rasa malu, moral dan 

etika



IMPLEMENTASI NILAI DAN PRINSIP 

ANTI KORUPSI DI PT

1. Nilai Kejujuran

2. Nilai Kepedulian

3. Nilai Kemandirian

4. Nilai Kedisiplinan

5. Nilai Tanggung Jawab

6. Nilai Kerja Keras

7. Nilai Kesederhanaan

8. Nilai Keberanian



Nilai Kejujuran

 Kata jujur dapat didefinisikan sebagai lurus hati, tidak

berbohong, dan tidak curang.. 

 Jujur adalah salah satu sifat yang sangat penting bagi

kehidupan mahasiswa. • Tanpa sifat jujur mahasiswa

tidak akan dipercaya dalam kehidupan sosialnya.

 Nilai kejujuran di dalam kampus dapat diwujudkan dalam

bentuk tidak melakukan kecurangan akademik. Misalnya

tidak mencontek, tidak melakukan plagiarisme, dan tidak

memalsukan nilai. 

 Nilai kejujuran juga dapat diwujudkan dalam kegiatan

kemahasiswaan. Misalnya membuat laporan keuangan

kegiatan kepanitiaan dengan jujur.



Nilai Kepedulian

� Arti kata peduli adalah mengindahkan, memperhatikan dan 

menghiraukan. • Nilai kepedulian sangat penting bagi seorang

mahasiswa. • Sebagai calon pemimpin masa depan, seorang

mahasiswa perlu memiliki rasa kepedulian terhadap lingkungannya, 

baik lingkungan di dalam kampus maupun di luar kampus. 

� Rasa kepedulian seorang mahasiswa harus mulai ditumbuhkan

sejak berada di kampus. • Mahasiswa dituntut untuk peduli

terhadap proses belajar mengajar di kampus, terhadap

pengelolalaan sumber daya di kampus, serta berbagai hal yang 

berkembang di dalam kampus. • Mahasiswa juga dituntut untuk

peduli terhadap lingkungan di luar kampus, terhadap kiprah alumni 

dan kualitas produk ilmiah yang dihasilkan oleh perguruan

tingginya. 

� Nilai kepedulian dapat diwujudkan dalam bentuk antara lain 

berusaha ikut memantau jalannya proses pembelajaran, memantau

sistem pengelolaan sumber daya di kampus, memantau kondisi

infrastruktur lingkungan kampus. • Nilai kepedulian juga dapat

diwujudkan dalam bentuk mengindahkan seluruh peraturan dan 

ketentuan yang berlaku di dalam kampus dan di luar kampus



Nilai Kemandirian

� Kondisi mandiri bagi mahasiswa dapat diartikan sebagai

proses mendewasakan diri yaitu dengan tidak

bergantung pada orang lain untuk mengerjakan tugas dan 

tanggung jawabnya. • Hal ini penting untuk masa 

depannya dimana mahasiswa tersebut harus mengatur

kehidupannya dan orangorang yang berada di bawah

tanggung jawabnya.

� Tidak mungkin orang yang tidak dapat mandiri akan

mampu mengatur hidup orang lain. • Mahasiswa dituntut

untuk mengerjakan semua tanggung jawab dengan

usahanya sendiri.

� Nilai kemandirian dapat diwujudkan antara lain dalam

bentuk mengerjakan soal ujian secara mandiri, 

mengerjakan tugas-tugas akademik secara mandiri, dan 

menyelenggarakan kegiatan kemahasiswaan secara

swadana



Nilai Kedisiplinan
� Definisi kata disiplin adalah ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan. • 

Dalam mengatur kehidupan kampus baik akademik maupun sosial

mahasiswa perlu hidup disiplin. • Hidup disiplin bagi mahasiswa

adalah dapat mengatur dan mengelola waktu yang ada untuk

dipergunakan dengan sebaik-baiknya untuk menyelesaikan tugas baik

dalam lingkup akademik maupun sosial kampus. 

� Manfaat dari hidup yang disiplin adalah mahasiswa dapat mencapai

tujuan hidupnya dengan waktu yang lebih efisien. • Disiplin juga 

membuat orang lain percaya dalam mengelola suatu kepercayaan. • 

Disiplin dalam belajar perlu dimiliki oleh mahasiswa agar diperoleh

hasil pembelajaran yang maksimal.

� Nilai kedisiplinan dapat diwujudkan antara lain dalam bentuk

kemampuan mengatur waktu dengan baik, kepatuhan pada seluruh

peraturan dan ketentuan yang berlaku di kampus, mengerjakan segala

sesuatunya tepat waktu, dan fokus pada pekerjaan. 



Nilai Tanggung Jawab

1.Kata tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung
segala sesuatunya (kalau terjadi apa-apa boleh dituntut, 
dipersalahkan dan diperkarakan). • Mahasiswa yang memiliki
rasa tanggung jawab akan memiliki kecenderungan
menyelesaikan tugas lebih baik. • Mahasiswa yang memiliki
rasa tanggung jawab akan mengerjakan tugas dengan
sepenuh hati. 

2.Mahasiswa yang dapat diberikan tanggung jawab yang kecil
dan berhasil melaksanakannya dengan baik akan memperoleh
kepercayaan orang lain. 

3.Mahasiswa yang memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi
mudah untuk dipercaya orang lain.

4.Tanggung jawab adalah menerima segala sesuatu dari sebuah
perbuatan yang salah, baik itu disengaja maupun tidak
disengaja. • Tanggung jawab tersebut berupa perwujudan
kesadaran akan kewajiban menerina dan menyelesaikan
semua masalah yang telah di lakukan. • Tanggung jawab juga 
merupakan suatu pengabdian dan pengorbanan.



Nilai Tanggung Jawab

� Tanggung jawab merupakan nilai penting yang 

harus dihayati oleh mahasiswa. 

� Penerapan nilai tanggung jawab antara lain 

dapat diwujudkan dalam bentuk belajar

sungguh-sungguh, lulus tepat waktu dengan

nilai baik, mengerjakan tugas akademik dengan

baik, menjaga amanah dan kepercayaan yang 

diberikan.



Nilai Kerja Keras
� Bekerja keras didasari dengan adanya kemauan. • Didalam kata 

”kemauan” terkandung ketekadan, ketekunan, daya tahan, daya
kerja, pendirian, keberanian, ketabahan, keteguhan dan pantang
mundur

� Adalah penting sekali bahwa kemauan mahasiswa harus
berkembang ke taraf yang lebih tinggi karena harus menguasai
diri sepenuhnya lebih dulu untuk bisa menguasai orang lain. • 
Setiap kali seseorang penuh dengan harapan dan percaya, 
maka akan menjadi lebih kuat dalam melaksanakan
pekerjaannya. 

� Bekerja keras merupakan hal yang penting guna tercapainya
hasil yang sesuai dengan target. • Akan tetapi bekerja keras
akan menjadi tidak berguna jika tanpa adanya pengetahuan. • 
Di dalam kampus, para mahasiswa diperlengkapi dengan
berbagai ilmu pengetahuan.

� Kerja keras dapat diwujudkan oleh mahasiswa dalam kehidupan
seharihari. • Misalnya dalam melakukan sesuatu menghargai
proses bukan hasil semata, tidak melakukan jalan pintas, 
belajar dan mengerjakan tugas-tugas akademik dengan
sungguh-sungguh.



Nilai Kesederhanaan

� Gaya hidup mahasiswa merupakan hal yang penting

dalam interaksi dengan masyarakat di sekitarnya. • Gaya 

hidup sederhana sebaiknya perlu dikembangkan sejak

mahasiswa mengenyam masa pendidikannya. 

� Implementasi gaya hidup sederhana, setiap mahasiswa

dibiasakan untuk tidak hidup boros, hidup sesuai dengan

kemampuannya.

� Menerapkan prinsip hidup sederhana, mahasiswa dibina

untuk memprioritaskan kebutuhan di atas keinginannya. • 

Prinsip hidup sederhana dapat mengatasi permasalahan

kesenjangan sosial, iri, dengki, tamak, egois, dan sikap-

sikap negatif lainnya lainnya. 



Nilai Kesederhanaan

� Prinsip hidup sederhana juga menghindari

seseorang dari keinginan yang berlebihan.

� Nilai kesederhanaan dapat diterapkan oleh 

mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

kampus maupun di luar kampus. • Misalnya

hidup sesuai dengan kemampuan, hidup sesuai

dengan kebutuhan, tidak suka pamer kekayaan, 

dan lain sebagainya.



Nilai Keberanian

� Mahasiswa memerlukan keberanian untuk

mencapai kesuksesan. • Tentu saja keberanian

mahasiswa akan semakin matang jika diiringi

dengan keyakinannya. • Keyakinan akan kuat

jika pengetahuannya juga kuat

� Nilai keberanian dapat dikembangkan oleh 

mahasiswa dalam kehidupan di kampus dan di 

luar kampus. • Antara lain dapat diwujudkan

dalam bentuk berani mengatakan dan membela

kebenaran, berani mengakui kesalahan, berani

bertanggung jawab, dan lain sebagainya. 



PERAN MAHASISWA DALAM GERAKAN ANTI 

KORUPSI

� Korupsi adalah kejahatan luar biasa (extra ordinary 

crime) yang berdampak sangat luar biasa  Berdampak

buruk pada seluruh sendi kehidupan manusia 

Merupakan salah satu faktor penyebab utama tidak

tercapainya keadilan dan kemakmuran suatu bangsa

� Berdampak buruk pada sistem perekonomian,  sistem

demokrasi, sistem politik, sistem hukum, sistem

pemerintahan, dan tatanan sosial kemasyarakatan 

Dapat merendahkan martabat suatu bangsa dalam tata 

pergaulan internasional  Korupsi sebagai musuh

bersama (common enemy) yang harus kita perangi

bersamasama dengan sungguh-sungguh



GERAKAN ANTI KORUPSI

� Korupsi di Indonesia sudah berlangsung lama. Berbagai upaya
pemberantasan korupsipun sudah dilakukan sejak tahuntahun
awal setelah kemerdekaan • Dimulai dari Tim Pemberantasan
Korupsi pada tahun 1967 sampai dengan pendirian KPK pada 
tahun 2003

� Berdasarkan UU No.30 tahun 2002, Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi dirumuskan sebagai serangkaian tindakan untuk
mencegah dan memberantastindak pidana korupsi - melalui
upaya koordinasi, supervisi, monitor, penyelidikan, penyidikan, 
penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan - dengan
peran serta masyarakat berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku

� Upaya pemberantasan korupsi tidak akan pernah berhasil tanpa
melibatkan peran serta masyarakat. • Dengan demikian dalam
strategi pemberantasan korupsi terdapat 3 (tiga) unsur utama, 
yaitu: pencegahan, penindakan, dan peran serta masyarakat. • 
Salah satu upaya pemberantasan korupsi adalah dengan sadar
melakukan suatu Gerakan Anti-korupsi di masyarakat



GERAKAN ANTI KORUPSI
� Korupsi itu terjadi jika ada pertemuan antara tiga faktor

utama, yaitu: niat, kesempatan dan kewenangan. • Niat

adalah unsur setiap tindak pidana yang lebih terkait

dengan individu manusia, misalnya perilaku dan nilai-nilai

yang dianut oleh seseorang. • Kesempatan lebih terkait

dengan sistem yang ada. • Kewenangan yang dimiliki

seseorang akan secara langsung memperkuat

kesempatan yang tersedia. 

� Meskipun muncul niat dan terbuka kesempatan tetapi

tidak diikuti oleh kewenangan, maka korupsi tidak akan

terjadi. • Dengan demikian, korupsi tidak akan terjadi jika

ketiga faktor tersebut, yaitu niat, kesempatan, • dan 

kewenangan tidak ada dan tidak bertemu. • Upaya

memerangi korupsi pada dasarnya adalah upaya untuk

menghilangkan atau setidaknya meminimalkan ketiga

faktor tersebut.



GERAKAN ANTI KORUPSI

� Meskipun muncul niat dan terbuka kesempatan

tetapi tidak diikuti oleh kewenangan, maka

korupsi tidak akan terjadi.

� Dengan demikian, korupsi tidak akan terjadi

jika ketiga faktor tersebut, yaitu niat, 

kesempatan, kewenangan tidak ada dan tidak

bertemu. 

� Upaya memerangi korupsi pada dasarnya

adalah upaya untuk menghilangkan atau

setidaknya meminimalkan ketiga faktor

tersebut. 



PERAN MAHASISWA

� Dalam sejarah perjalanan bangsa Indonesia tercatat
bahwa mahasiswa mempunyai peranan yang sangat
penting. •

Kebangkitan Nasional tahun 1908 • Sumpah Pemuda
tahun 1928 • Proklamasi Kemerdekaan NKRI tahun 1945 
• Lahirnya Orde Baru tahun 1966 • Reformasi tahun
1998. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam peristiwa-
peristiwa besar tersebut mahasiswa tampil di depan
sebagai motor penggerak dengan berbagai gagasan, 
semangat dan idealisme yang mereka miliki. 

Mahasiswa memiliki karakteristik: intelektualitas, jiwa
muda, dan idealisme Dengan kemampuan intelektual
yang tinggi, jiwa muda yang penuh semangat, dan 
idealisme yang murni telah terbukti bahwa mahasiswa
selalu mengambil peran penting dalam sejarah
perjalanan bangsa ini. 



PERAN MAHASISWA

� Mahasiswa didukung oleh modal dasar yang mereka miliki, 

yaitu: intelegensia, kemampuan berpikir kritis, dan 

keberanian untuk menyatakan kebenaran. 

� Dengan kompetensi yang mereka miliki mahasiswa

diharapkan

1.mampu menjadi agen perubahan, 

2.mampu menyuarakan kepentingan rakyat, 

3.mampu mengkritisi kebijakan-kebijakan yang koruptif, dan 

mampu menjadi watch dog lembaga-lembaga negara dan 

penegak hukum.



P E N U T U P

Mahasiswa Bersama civitas akademika, 

diharapkan aktif dalam gerakan anti korupsi, 

pada lingkup 4 wilayah : 

• Lingkungan keluarga

• Lingkungan kampus

• Masyarakat sekitar

• Tingkat lokal/nasional



S E M O G A 

B E R M A N F A A T

Burung Cendrawasih Dari Irian,

Terima Kasih dan Cukup Sekian.

Generasi Hebat Gak Mau KORUPSI


